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ABSTRAK

Aldiansyah N Harahap, 191010199. 2023, Pengaruh Keragaman Menu dan Lokasi
Terhadap Keputusan Pembelian Pada Warung Dapur Khenan Medan Jalan Irigasi
V Gg. Bersama 7 No 2 Medan Tuntungan, STIE Eka Prasetya, Program Studi
Manajemen, Pembimbing I: Dra. Pesta Gultom, M.M, Pembimbing Il:Lisa Elianti
Nasution, S.E., M.M.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Keragaman
Menu terhadap Keputusan Pembelian pada Warung Dapur Khenan Medan,
menguji dan menganalisis pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian pada
Warung Dapur Khenan Medan, dan menguji dan menganalisis pengaruh
Keragaman Menu dan Lokasi terhadap Keputusan Pembelian pada Warung Dapur
Khenan Medan. Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif,
yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka atau bilangan. Sumber data berupa
data primer dan data sekunder, unit analisis dalam penelitian ini adalah Warung
Dapur Khenan Medan serta unit observasinya adalah pelangganWarung Dapur
Khenan Medan. Populasi pada penelitian ini adalah jumlah pelanggan Pada
Warung Dapur Khenan Medan dari bulan Oktober hingga April 2022 sebanyak
6.935 orang dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 99 orang yang
ditentukan menggunakan rumus Slovin. Data dianalisis dengan menggunakan
metode analisis regresi linear berganda.

Hasil analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini yaitu Keputusan
Pembelian = 8.836 + 0,387 Keragaman Menu + 0,289 Lokasi + e. Hasil pengujian
hipotesis secara parsial diperoleh nilai thiung (7,233) > traper (1,985) dan nilai
signfiikan sebesar 0,000< 0,05, maka H; diterima yaitu: Keragaman Menu secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian Pada
Warung Dapur Khenan Medan. Hasil pengujian hipotesis secara parsial diperoleh
nilai thiwng (3,071) > tner (1,985) dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka
H, diterima yaitu: Lokasi ecara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian Pada Warung Dapur Khenan Medan. Hasil
pengujian hipotesis secara simultan bahwa diperoleh nilai Fhiwng (52,869) > Frapel
(3,09) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka Hjz diterima yaitu
Keragaman menu dan Lokasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan PembelianPada Warung Dapur Khenan Medan.

Kata Kunci : Keragaman Menu, Lokasi, Keputusan Pembelian
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ABSTRACT

Aldiansyah N Harahap, 191010199. 2023, The Influence of Menu Diversity and
Location on Purchasing Decisions at Kitchen Warung Khenan Medan, Jalan
Irrigasi V Gg. Together with 7 No 2 Medan Tuntungan, STIE Eka Prasetya,
Management Study Program, Supervisor I: Dra. Pesta Gultom, M.M, Supervisor
Il:Lisa Elianti Nasution, S.E., M.M.

This study aims to examine and analyze the effect of Menu Diversity on
Purchasing Decisions at Warung Dapur Khenan Medan, test and analyze the
effect of Location on Purchase Decisions at Warung Dapur Khenan Medan, and
test and analyze the effect of Menu Diversity and Location on Purchase Decisions
at Warung Dapur Khenan Medan . The research methodology used is a
quantitative descriptive method. The type of data used in this study is quantitative
data, namely data obtained in the form of numbers or numbers. Sources of data
are primary data and secondary data, the unit of analysis in this study is Warung
Kitchen Khenan Medan and the unit of observation is Warung Kitchen Khenan
Medan. The population in this study is the number of customers at Warung
Kitchen Khenan Medan from October to April 2022 as many as 6,935 people with
a total sample of 99 people determined using the Slovin formula. Data were
analyzed using multiple linear regression analysis method.

The results of multiple linear regression analysis in this study are Purchase
Decision = 8,836 + 0.387 Menu Diversity + 0.289 Locations + e. The results of
partial hypothesis testing obtained tcount (7.233) > ttable (1.985) and a significant
value of 0.000 <0.05, then H1 is accepted, namely: Menu Diversity partially has a
positive and significant effect on Purchase Decisions at Warung Dapur Khenan
Medan. The results of partial hypothesis testing obtained tcount (3.071) > ttable
(1.985) and a significant value of 0.000 <0.05, then H2 is accepted, namely:
Location partially has a positive and significant effect on Purchase Decisions at
Warung Dapur Khenan Medan. The results of testing the hypothesis
simultaneously that the value of Fcount (52.869) > Ftable (3.09) with a
significance level of 0.000 <0.05, then H3 is accepted, namely menu diversity and
location simultaneously have a positive and significant effect on purchasing
decisions at Warung Dapur Khenan Medan.

Keywords: Menu Diversity, Location, Purchase Decision
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MOTTO

“Usaha dan keberanian tidak cukup tanpa adanya tujuan dan arah perencanaan”.
(John F.Kennedy)

“Dunia itu tempat berjuang, istirahat itu di surga”.

(Syekh Ali Jaber)

“Gagal hanya terjadi jika Kita menyerah”.
(B.J.Habibie)
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi saat ini dunia bisnis mengalami persaingan yang
semakin Kketat terutama dalam bisnis makanan dan minuman. Banyaknya
persaingan dalam bidang makanan dan minuman saat ini sangatla tinggi, mulai
dari toko pinggir jalan yang sering juga kita sebut sebagai warung hingga ke
restoran besar yang mewah. Masing-masing menawarkan berbagai macam
makanan yang mengunggah selera dan mempunyai ciri khas tersendiri dari
warung restoran itu sendiri. Di era globalisasi sekarang ini, telah membawa
banyak perubahan terutama dalam lingkungan bisnis. Usaha warung makan
banyak yang merupakan usaha kecil atau industri rumahan warung makan
dengan modal dibawah 10 juta rupiah dan umumnya terletak pada
halaman pekarangan dari pemilik warung, serta tidak memiliki cabang.
Permasalahan yang dihadapi usaha warung makan kurangnya orientasi
kewirausahaan, minat berwirausaha dan motivasi akan tetapi juga yang tidak
kalah penting adalah bagaimana suatu usaha warung makan dapat bertahan atau

bahkan dapat unggul dalam persaingan yang ada untuk memajukan usahanya.

Hal lain yang perlu dicermati oleh usaha warung makan adalah usaha rumah
makan tentang keragaman menu yang saat ini menjadi lebih luas dan beraneka
ragam jenisnya sehingga membuat usaha warung makan pada akhirnya menjadi

semakin kuat dalam memilih dan mengevaluasi berbagai usaha sebelum

1 STIE Eka Prasetya



melakukan usaha bisnisnya . Hal inilah yang menyebabkan perusahaan sebaiknya

lebih fokus terhadap Keragaman menu, Lokasi dan Keputusan Pembelian.

Keputusan pembelian tercipta pada saat suatu kondisi atau keadaan dimana
suatu usaha mempunyai strategi yang tepat untuk menarik pelanggan. Keputusan
pembelian dapat diartikan suatu keputusan konsumen menilai dan memilih dari
berbagai produk yang tersedia sesuai dengan kepentingan konsumen. Keputusan
pembelian sebagai suatu tahap proses keputusan dimana konsumen melakukan
pembelian produk. Warung Dapur Khenan Medan merupakan usaha yang
menyediakan berbagai jenis makanan dan minuman . Beberapa aktivitasnya
adalah menawarkan berbagai macam makanan dan minuman meliputi ayam
penyet, Ayam kalasan urap, Sayur urap, Ayam geprek, pecal ulek, ifumie
goreng/kuah, mie tiaw goreng, mie hun goreng, indomie kuah/goreng, nila urap,
lele urap, ikan asin telur, Nasi goreng, Telur urap, lkan gembung urap, Cah
kangkung, Kentang goreng, Tempe goreng, dan teh manis dingin/panas, capucino
dingin/panas, luwak white kopi dingin/panas, jus alpukat, jus martabe, jus jeruk,

jus buah naga sebagainya.

Hal ini dilakukan untuk memenuhi berbagai macam jenis makanan dan
minuman yang diminati pelanggan .Seiring dengan semakin bertambahnya menu
makanan dan minuman , jumlah pelanggan Warung Dapur Khenan Medan selama
periode lima tahun terakhir mengalami kenaikan dan penurunan jumlah

pelanggan.

STIE Eka Prasetya



Tabel 1.1
Data Penjuala Warung Dapur Khenan Medan
Periode 2018-2022

No Tahun Data Penjualan
1 2018 94.630.000
2 2019 121.480.000
3 2020 105.440.000
4 2021 101.040.000
5 2022 97.410.000

Sumber: Warung Dapur Kenan, 2022

Berdasarkan tabel I. | diatas, dapat diketahui bahwa pada tahun 2019
mengalami peningkatan penjualan yang cukup baik dikarenakan pada saat itu
mengalami masa dimana terjadinya lonjakan peminat di daerah setempat untuk
memesan makanan rumahan tersebut mulai beli langsung dan memesan via ojek
online seperti gojek dan grab sehingga peningkatan penjualan di Warung Dapur
Khenan Medan meningkat. Sedangkan di tahun 2020 mengalami penurunan yang
sangat drastis sampai pada tahun 2022 yang di sebabkan oleh pandemi Covid-19,
dimana ketika pemerintah melakukan PPKM sehingga sangat berdampak terhadap
usaha Warung Dapur Khenan Medan. Namun, setelah pandemi berlalu, Warung
Dapur Khenan masih saja belum mengalami kenaikan penjualan yang signifikan

jika dibandingkan dengan tahun 2019 sebelum era pandemi.

Keragaman menu merupakan salah satu faktor penting yang dapat
menentukan keputusan pembelian oleh pelanggan. Keragaman menu seorang
pengusaha dianggap memilki peranan yang signifikan dalam kesuksesan suatu

bisnis, sehingga bisnis tersebut dapat berkinerja dengan baik. Menurut

STIE Eka Prasetya



Rahmawati (2022:40) Keragaman menu merupakan kumpulan seluruh produk dan

barang yang ditawarkan pelaku usaha kepada konsumen.

Tabel 1.2
Data menu yang ada di sekitar Warung Dapur Khenan Medan
No Nama Warung Menu

1 Warung Dapur Khenan Nasi ayam penyet urap, Nasi nila urap,Nasi Lele urap,

Nasi gembung urap,Nasi ikan asin urap, Nasi telur urap,
Pecal ulek, Nasi ayam kalasan urap, Sayur urap, Nasi
goreng, Indomie goreng/kuah, Mie hun goreng, Indomie
ayam geprek, Ifu mie goreng/kuah, Mie tiaw
goreng/kuah, Cah kangkung, Kentang goreng, Tempe
goreng, Teh manis dingin/panas, Jus timun, Jus Alpukat,
Luwak white coffe dingin/panas, capucino dingin/panas,
Jus jeruk, Jus alpukat, Jus wortel, Jus Markisa, Jus
kuini, Jus terong belanda, Jus martabe, Pop ice,

2 Warung Bakso Ibu Nasi ayam penyet, Soto ayam, Nasi lele penyet, Nasi
goreng, Mie hun goreng, Mie hun goreng bakso, Mie
sop ayam, Mie aceh goreng/kuah, Mie tiaw
goreng/kuah, Ifu mie goreng/kuah, Mie ayam, Mie
ayam bakso, Bakso, Misop ayam bakso, Bakso kosong,
Nasi goreng bakso, Sop iga sapi, Sop ayam, Bakso
jumbo ayam suir, Tahu goreng sumedang, Kentang
goreng, Tempe goreng, Jus jeruk, Jus alpukat, Jus kuini,
Jus terong belanda, Jus martabe, Teh manis
dingin/panas, Nutrisari dingin, Es milo, Cappucino
dingin/panas

3 Warung Bakso Ari Ayam goreng, Mie bakso spesial, Ayam Geprek, Ayam
penyet,Nasi ayam urap, Bebek penyet, Jamur crispy,
Crispy baby crab, Dimsum ayam, Nasi Pecal lele,
Baksi ads, Mie bakso ads ayam, Bakso kosong ads,
Bakso kosong ads ayam, Mie bakso gede urat, Mie
bakso gede urap ayam, Bakso kosong gede urat, Mie
bakso special, Bakso kosong biasa, Bakso kosong ayam,
Mie bakso bulan, Bakso kosong bulan, Bakso kosong
bulan ayam, Ayam asam manis, Ayam Lada hitam,
Ayam bakar, Tahu/tempe goreng, Telur goreng, Mujair
goreng, Mujair asam manis, Lele tauco, Gembung
goreng, Gembung tauco, Mujair tauco, Gurane goreng,
Gurame tauco, Gurame asam manis, Nasi goreng, Nasi
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goreng bakso, Nasi goreng sosis, Mie hun goreng, Mie
tiaw goreng/kuah, Mie kuning goreng/kuah, MieAceh,
Mie sop ayam, Mie sop bakso, Indomie goreng/kuah,
Mie pangsit goreng, Mie ayam jamur, Mie ayam jamur
bakso, soto ayam, sup iga, Tumis kangkung, S Tumis
sawi toge, Capcai, Capcai jamur, Jus jeruk, Js alpukat,
Jus nanas, Jus melon, Jus markisah, Jus melom, Jus
sirsak, Jus terong belanda, Jus martabe, Jus wortel, Jusnh
kuini, Jus buah naga, Sop buah, The manis
dingin/panas, Es lemon, Es milo, Cappucino, Pop ice

Sumber : Warung Dapur Khenan Medan dan Aplikasi Gojek

Berdasarkan Tabel 1.2 berbagai macam menu yang tersedia di Warung
Dapur Khenan Medan, Warung Bakso Ibu dan Bakso Ari. Dari tabel tersebut di
peroleh data menu Warung Dapur Khenan sangat sedikit di bandingkan dengan
data menu Warung Bakso Ibu dan Bakso Ari. Itulah yang di sebabkan penurunan
penjualan di Warung Dapur Khenan karena ketersediaan menu yang sangat
sedikit. Dengan ketersediaan menu yg lebih banyak maka pelanggan lebih tertarik
untuk membeli di tempat lain daripada memesan di Warung Dapur Khenan.

Dalam hal ini, dapat diketahui bahwa usaha warung makan bukan hanya
mampu memberikan pemahaman agar dapat membantu konsumennya dalam
membuat keputusan membeli tapi juga memastikan konsumennya mampu
memilih atau mengambil keputusan untuk memilih dari berbagai produk yang
tersedia sesuai dengan kepentingan konsumen.

Lokasi juga berpengaruh terhadap keputusan pembelian karena pada
dasarnya dengan pemilihan lokasi yang tepat dan mempunyai tempat strategis
pelanggan akan memiliki kecenderungan hati untuk tertarik membeli suatu

usaha tersebut karena lokasinya mudah di jangkau oleh pelanggan.
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Faktor lainnya yang diduga adalah lokasi dimana lokasi adalah suatu
keputusan perusahaan untuk menentukan tempat usaha, menjalankan kegiatan
usaha atau kegiatan operasional, serta mendistribusikan barang atau jasa yang
menjadi kegiatan bisnisnya pada konsumen menurut Indriyani, dkk (2022:65).
Pentingnya lokasi bagi perusahaan atau pengusaha sangat memengaruhi
keputusan target pasar dalam memilih keputusan pembeliannya. . Dalam hal ini,
dapat diketahui bahwa suatu usaha makanan rumahan mempengaruhi konsumen
dalam mengambil keputusan untuk melakukan pembelian jika pemilihan lokasi
usaha yang tepat dan strategis . Lokasi yang strategis tidak hanya sekadar
menyakini konsumen untuk memutuskan pembelian di usaha tersebut, akan tetapi
juga mempengaruhi konsumen untuk mampu menganalisis dan mengambil
keputusan untuk membeli yang sesuai dengan kebutuhannya.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ada di atas membuat
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “ PENGARUH
KERAGAMAN MENU DAN LOKASI TERHADAP KEPUTUSAN

PEMBELIAN PADA WARUNG DAPUR KHENAN MEDAN”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka disinyalir penurunan
Keputusan Pembelian disebabkan oleh :
1. Data Penjualan pada Warung Dapur Khenan Medan mulai tahun 2018 sampai
dengan 2022 mengalami fluktuasi.
2. Adanya keterbatasan Keragaman menu yang dimiliki pemilik usaha warung

makan tersebut.
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3. Lokasi yang dimiliki oleh pemilik usaha yang tidak strategis yang membuat

warung usahanya kurang di kenal dengan luas.

1.3 Batasan Masalah

Oleh karena keterbatasan pengetahuan, kemampuan dana dan waktu, maka
penulis membatasi masalah hanya pada ruang lingkup antara variabel Keragaman
menu (X;) dan Lokasi (X) terhadap Keputusan Pembelian (Y). Objek penelitian
ini adalah warga kota Medan dan sekitarnya yang memesan makanan dan

minuman pada Warung Dapur Khenan Medan.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di
atas, dapat dibuat perumusan masalah yaitu :
1. Apakah Keragaman menu berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
pada Warung Dapur Khenan Medan ?
2. Apakah Lokasi berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada Warung
Dapur Khenan Medan ?
3. Apakah Keragaman menu dan Lokasi berpengaruh terhadap Keputusan

Pembelian pada Warung Dapur Khenan Medan ?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh Keragaman menu terhadap Keputusan

Pembelian pada Warung Dapur Khenan Medan.
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2. Untuk mengetahui pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian pada
Warung Dapur Khenan Medan.
3. Untuk mengetahui pengaruh Keragaman menu dan Lokasi terhadap

Keputusan Pembelian pada Warung Dapur Khenan Medan.

1.6 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi berbagai
kalangan antara lain :
1. Bagi Warung Dapur Khenan Medan
Sebagai dasar meningkatkan keunggulan dalam bersaing pada bidang
sejenis dan sebagai informasi mengenai bagaimana pengaruh Keragaman
menu dan Lokasi terhadap Keputusan Pembelian pada Warung Dapur
Khenan Medan.
2. Bagi Akademisi
Sebagai tambahan referensi kepustakaan yang dapat digunakan mahasiswa
khususnya Jurusan Manajemen mengenai variabel Keragaman menu dan

Lokasi serta Keputusan Pembelian.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Teori Keputusan Pembelian
2.1.1.1 Pengertian Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian adalah perilaku yang mengacu pada perilaku
pembelian akhir dari konsumen, baik individual maupun rumah tangga yang
membeli jasa maupun produk untuk dikonsumsi secara pribadi.

Menurut Kholidah dan Arifiyanto (2020:10) keputusan pembelian adalah
tindakan dari konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk.
Sedangkan menurut Purboyo, dkk (2021:38) keputusan pembelian adalah sebuah
proses dimana konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai
produk atau merek tertentu dan mengevaluasi secara baik masing-masing
alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang kemudian mengarah
kepada keputusan pembelian.

Menurut Ferine dan Yuda (2022:5) keputusan pembelian merupakan suatu
proses pengambilan keputusan akan pembelian yang mencakup penentuan apa
yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian.Sedangkan menurut Gunawan,
dkk (2022:8) pengertian keputusan pembelian merupakan kegiatan individu yang
secara langsung terlibat dalam pengambilan keputusan untuk melakukan
pembelian terhadap produk yang ditawarkan oleh penjual.

Menurut Wangsa, dkk (2022:11) keputusan pembelian adalah suatu

proses seorang konsumen dalam mengelola pengetahuan dan informasi mengenai
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suatu produk serta melakukan pemilihan atau menentukanpembelian produk yang
paling disukai untuk memenuhi kebutuhan.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian
Keputusan pembelian adalah sebuah proses yang dilakukan oleh konsumen
sebelum akhirnya memutuskan untuk membeli suatu produk atau jasa, keputusan
pembelian merupakan tindakan yang dilakukan konsumen untuk melakukan

pembelian sebuah produk.

2.1.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian
Adapun yang menjadi faktor-faktor keputusan pembelian yang

dipertimbangkan adalah lokasi, kelengkapan produk dan harga. Menurut
Gunawan, dkk (2022:8), faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen sampai di
tahap keputusan pembelian yaitu :
1. Faktor Budaya

Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku pembentuk paling dasar.
2. Faktor Sosial

Faktor sosial seperti kelompok referensi, keluarga serta peran sosial dan

status mempengaruhi perilaku pembelian.
3. Faktor Pribadi

Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, penting

bagi pemasar untuk mengikuti konsumen secara seksama agar produk

ditawarkan pemasar dapat diterima oleh mereka.
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2.1.1.3 Tahap Dalam Mengambil Suatu Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian seseorang juga dipengaruhi oleh ciri-ciri

kepribadiannya, termasuk usia, pekerjaan, keadaan ekonomi. Perilaku konsumen

akan menentukan tahap pengambilan keputusan dalam melakukan pembelian.

Menurut Wangsa, ddk (2022:11) ada lima tahap yang dilalui konsumen dalam

mengambil suatu keputusan pembelian, yaitu :

1.  Pengenalan masalah. Proses pembelian dimulai ketika pembeli mengenali
masalah atau kebutuhan.

2. Pencarian informasi. Konsumen yang terangsang kebutuhannya akan
terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak.

3. Evaluasi altrnatif. Pasar harus tahu tentang evaluasi alternative, yaitu
bagaimana konsumen mengolah informasi merek yang bersaing dan
membuat penilaian akhir.

4.  Kepuasan pembelian. Dalam tahap evaluasi, para konsumen membentuk
preferensi atas merek-merek yang ada di dalam kumpulan pilihan.

5.  Perilaku pasca pembelian. Setelah membeli produk, konsumen akan

mengalami level kepuasan pasca pembelian.

2.1.1.4 Jenis —jenis Keputusan Pembelian
Pengambilan keputusan konsumen beranekaragam sesuai dengan keputusan
pembeliannya. Jenis-jenis perilaku keputusan pembelian sangat bergantung

kepada jenis barang yang akan di beli, harga dari barang serta rutin atau barang
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tersebut tidak di beli. Menurut Andrian, dkk (2022:118-119) terdapat empat jenis

perilaku keputusan pembelian, yaitu :

1. Perilaku pembelian kompleks, jenis perilaku pembelian yang kompleks
dalam situasi yang ditentukan oleh keterlibatan tinggi dalam pembeliannya,
biasanya ditemukan pada pembelian barang mahal dan pada umumnya
barang yang jarang dibeli konsumen serta terdapat banyak perbedaan antar
merek.

2.  Perilaku pembelian pengurangan disonasi, jenis perilaku pembelian dimana
situasi yang ditentukan oleh keterlibatan tinggi dalam pembelian tetapi
konsumen tidak melihat banyak perbedaan dalam merek.

3. Perilaku pembelian kebiasaan, jenis perilaku pembelian dimana situasi yang
ditentukan oleh keterlibatan yang rendah dalam pembelian dan tidak ada
perbedaan merek yang signifikan, biasanya ditemukan pada pembelian
produk yang murah dan produk yang sering dibeli konsumen.

4.  Perilaku pembelian mencari keragaman, jenis perilaku pembelian dimana
situasi yang ditentukan oleh keterlibatan yang rendah tetapi anggapan

perbedaan merek yang signifikan.

2.1.1.5 Indikator Keputusan Pembelian
Indikator keputusan pembelian adalah Kemantapan membeli setelah
mengetahui informasi produk, Memutuskan membeli karena merek yang paling
disukai, Membeli karena sesuai dengan keinginan dan kebutuhan, Membeli

karena mendapat rekomendasidari orang lain.
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Menurut Gunawan, dkk (2022:10) ada 4 indikator keputusan pembelian
yaitu :
1. Sesuai kebutuhan
Konsumen melakukan pembelian karena produk yang ditawarkan sesuai
yang dibutuhkan dan mudah dalam mencari barang yang dibutuhkan.
2. Mempunyai manfaat
Produk yang dibeli konsumen sangat berarti dan bermanfaat bagi konsumen.
3. Ketetapan dalam membeli produk
Harga yang ditawarkan sesuai dengan kualitas produk dan sesuai dengan
keinginan konsumen.
4.  Pembelian berulang
Keadaan dimana konsumen merasa puas dengan transaksi sebelumnya

sehingga berniat selalu melakukan transaksi di masa yang akan datang.

2.1.2 Teori Keragaman menu
2.1.2.1 Pengertian Keragaman menu

Keragaman menu adalah kumpulan seluruh produk dan barang yang
ditawarkan penjual tertentu kepada pembeli. Keragaman menu terdiri dari
kelengkapan produk dan barang yang dijual, macam merek yang dijual, variasi
ukuran barang yang dijual, ketersediaan produk yang dijual. Menurut Kalimah
dan Fadilah (2017:16) keragaman menu adalah kumpulan semua produk dan
barang yang ditawarkan penjual tertentu dengan harga murah. Sedangkan menurut
Indrasari (2019:29) keragaman menu merupakan kumpulan seluruh produk dan

barang yang ditawarkan penjual tertentu kepada pembeli.
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Menurut Gunawan (2022:7) keragaman menu adalah jumlah produk atau
barang yang ditawarkan penjual tertentu kepada pembeli. Sedangkan menurut
Rahmawati (2022:40) Keragaman menu merupakan kumpulan seluruh produk dan
barang yang ditawarkan pelaku usaha kepada konsumen. Menurut Arman
(2022:66) keragaman menu atau lini produk adalah kumpulan seluruh produk dan
barang yang ditawarkan penjual tertentu kepada pembeli.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa keragaman
menu adalah keanekaragaman terhadap produk yang menyangkut pada jenis
produk , ketersediaan produk, serta kualitas produk yang ditawarkan kepada
konsumen dengan maksud konsumen memiliki beberapa pilihan untuk membeli

produk yang diinginkan sesua dengan kebutuhannya.

2.1.2.2 Hirarki Keragaman menu
Keragaman menu yang dipasarkan meliputi barang fisik, jasa,

pengalaman, acara-acara, orang, tempat, properti, organisasi dan gagasan. Setiap
keragaman menu secara hirarki berhubungan dengan produk lainnya. Menurut
Indrasari (2019:29-30) berikut penjelasan mengenai tujuh hirarki keragaman
menu, yaitu :
1.  Kelompok kebutuhan

Kebutuhan inti yang mendasari keberadaan suatu kelompok produk.
2.  Kelompok produk

Semua kelas produk yang dapat memenuhi kebutuhan inti dengan cukup

efektif.
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3. Kelas produk
Sekumpulan produk di dalam kelompok yang dianggap memiliki ikatan
fungsional tertentu.

4.  Lini produk
Sekumpulan produk dalam kelas produk yang saling terakait erat, karena
fungsinya yang sama atau karena di jual kepada kelompok konsumen yang
ada atau karena dipasarkan melalui saluran distribusi yang sama, atau
karena berada dalam skala yang sama.

5. Tipe produk
Tipe produk adalah barang atau hal yang berada dalam lini produk dan
memiliki bentuk tertentu dari sekian banyak kemungkinan bentuk.

6. Merek
Merek adalah nama yang dapat dihubungkan suatu atau lebih barang atau
hal yang melihat dalam lini produk dan digunakan untuk mengenal sumber
atau ciri barang hal tersebut.

7. Jenis produk
Jenis produk adalah sesuatu yang khusus di dalam suatu merek atau lini
produk yang dapat dibedakan dengan ukuran, harga, penampilan, atau

atribut yang lain.

2.1.2.3 Hasil dari Keragaman menu
Keragaman menu yang dihasilkan suatu perusahaan adalah kelengkapan
produk yang menyangkut kedalaman, luas dan kualitas produk yang ditawarkan

juga ketersediaan produk tersebut setiap saat di toko. Menurut Indrasari (2019:31)
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Keragaman menu yang dihasilkan suatu perusahaan memiliki lebar, panjang,

kedalaman, dan konsistensi tertentu yaitu :

1.

2.1.2.4 Indikator Keragaman menu

Lebar mengacu pada beberapa banyak lini produk yang berbeda dimiliki

perusahaan tersebut.

Kedalaman, mengacu pada jumlah seluruh barang pada bauran tersebut.

Keluasan, mengacu pada berapa banyak jenis yang ditawarkan masing-

masing produk pada lini tersebut

Konsistensi bauran produk, mengacu pada seberapa erat hubungan berbagai

lini produk dalam penggunaan akhir, ketentuan produksi, saluran distribusi,

atau lainnya.

Apabila perusahaan ingin mempertahankan keumggulan dalam pasar |,

perusahaan harus mengerti aspek indikator apa saja yang digunakan oleh

konsumen untuk membedakan produk yang di jual perusahaan tersebut dengan

produk pesaing. Menurut Indrasari (2019:32) indikator dari keragaman menu

yaitu :

1. Ukuran produk yang beragam.
2. Jenis produk yang beragam.

3. Bahan produk yang beragam.
4. Desain produk yang beragam
5. Kualitas produk yang beragam.
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2.1.3 Teori Lokasi
2.1.3.1 Pengertian Lokasi

Lokasi merupakan tempat terjadinya kegiatan operasi pada suatu
perusahaan. Lokasi memiliki fungsi yang strategis karena dapat mencapai tujuan
perusahaan dan dengan letak lokasi yang strategis akan memaksimumkan laba.
Menurut Sibarani, dkk (2019:41) lokasi adalah suatu letak atau tempat yang tetap
dimana orang bisa berkunjung untuk berbelanja, tempat itu berupa daerah
pertokoan atau suatu stand atau counter bark di dalam maupun diluar gedung.
Sedangkan menurut Dewi dan Wahdi (2020:41) lokasi perusahaan adalah suatu
tempat dimana perusahaan itu melakukan kegiatan fisik.

Menurut Miftah dan pangiuk (2020:151) lokasi merupakan tempat
melayani konsumen, dapat pula diartikan sebagai tempat untuk memajangkan
barang-barang dagangannya. Sedangkan menurut Putra, Maharani dan Soraya
(2021:117) lokasi adalah tempat perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan
melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan

segi ekonomi.

Menurut Indriyani, dkk (2022:65) lokasi adalah suatu keputusan
perusahaan untuk menentukan tempat usaha, menjalankan kegiatan usaha atau
kegiatan operasional, serta mendistribusikan barang atau jasa yang menjadi
kegiatan bisnisnya pada konsumen. Pentingnya lokasi bagi perusahaan atau
pengusaha sangat memengaruhi keputusan target pasar dalam memilih keputusan

pembeliannya.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa lokasi adalah tempat perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan
melakukan kegiataan untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan

segi ekonominya.

2.1.3.2 Faktor-faktor Penentuan Lokasi
Pemilihan tempat atau lokasi usaha memerlukan pertimbangan faktor-
faktor penentuan lokasi yang cermat. Menurut Sibarani, dkk (2019:42-43) faktor-

faktor penentuan lokasi usaha, yaitu :

1. Jumlah penduduk
Kepadatan penduduk menjadi salah satu tolak ukur besarnya potensi usaha
yang anda bangun, karena mereka itulah nantinya yang akan membeli produk
atau memakai jasa yang anda sediakan.

2. Pendapatan
Setelah mengetahui jumlah penduduk, anda juga harus mengukur penghasilan
mereka.

3. Tempat
Ada beberapa tipe tempat yang bisa dipilih untuk usaha anda seperti
perumahan, mall, sentra usaha, pinggir jalan dan sebagainya.

4. Kepadatan lalu lintas
Pembeli potensial tidak hanya berasal dari lingkungan sekitar. Pembeli

tambahan biasanya datang dari orang yang lalu lalang di depan lokasi.
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Persaingan

Jika, anda yakin dengan strategi dan produk yang anda miliki mampu

mengungguli competitor anda, tentunya tidak akan menjadi masalah.

2.1.3.3 Strategi Memilih Lokasi

Jika lokasi usaha yang dipilih tidak strategis atau salah, maka tingat

kemungkinan transaksi pun akan semakin kecil bahkan bisa mengalami kerugian

dan bangkrut. Menurut lkhlas dan Jahnihirda (2022:11-12) Strategi memilih

lokasi usaha, diantaranya :

1.

2.

Tingkat kepadatan penduduk sekitar lokasi.

Besar pendapatan masyarakat sekitar lokasi.

Memperhatikan tingkat keramaian lalu-lalang kendaraan yang lewat.
Banyaknya usaha yang mendukung lokasi tersbut.

Sesuaikan dana dengan lokasi usaha yang akan dipilih.

Pilih lokasi usaha yang tingkat kompetisinya rendah.

Perhatikan akses menuju lokasi usaha.

Tingkatn Keamanan.

Tingkat Kebersihan.

2.1.3.4 Jenis- jenis lokasi

Lokasi digunakan untuk berbagai keperluan perusahaan, keputusan

penentuan lokasi biasanya juga tergantung pada jenis-jenis lokasi. Menurut Dewi

Dan Wahdi (2020:42) jenis-jenis lokasi perusahaan, yaitu :
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1.  Lokasi perusahaan yang ditetapkan pemerintah
Lokasi ini sudah ditetapkan dan tidak bisa seenaknya membangun
perusahaan di luar lokasi yang telah ditentukan.

2. Lokasi perusahaan yang mengikuti sejarah
Lokasi perusahaan yang dipilih biasanya memiliki nilai sejarah tertentu
yang dapat memberikan pengaruh pada kegiatan bisnis.

3. Lokasi perusahaan yang mengikuti kondisi alam
Lokasi perusahaan yang tidak bisa dipilih-pilih karena sudah dipilihkan oleh
alam.

4.  Lokasi perusahaan yang mengikuti faktor-faktor ekonomi
Lokasi perusahaan jenis ini pemilihannya dipengaruhi oleh banyak faktor
ekonomi seperti faktor ketersediaan tenaga kerja, faktor kedekatan dengan

pasar, ketersediaan bahan baku, dan lain-lain.

2.1.3.5 Indikator Lokasi

Indikator dari lokasi adalah Akses, lokasi yang mudah dilalui atau mudah
untuk dijangkau sarana transportasi umum, Visibilitas, dapat dilihat dengan jelas
lebih dari jarak pandang normal, Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang
mendukung tempat usaha. Menurut Miftah dan Pangiuk (2020), Indikator lokasi

antara lain yaitu :

1. Akses, misalnya lokasi yang mudah dilalui atau mudah di jangkau sarana
transportasi umum.
2. Tempat parkir yang luas dan aman

3. Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa yang ditawarkan.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan referensi beberapa tinjauan

penelitian terdahulu yang dapat mendukung penelitian ini seperti pada tabel 2.1

dibawabh ini:
Tabel 2.1
Penelitian terdahulu
No | Peneliti (Tahun) Judul Penelitian  |Variabel Hasil Penelitian
1| Elly Rahayu (2018) Pengaruh  Lokasi, | Independen Hasil menunjukkan
Kelengkapan Xi1= Lokasi secara parsial
Journal of Science and | produk, dan | Xy= maupun  simultan
Social Research, | Pelayanan terhadap | Kelengkapan Lokasi,
Vol.1, No.1, 2018. Keputusan produk Kelengkapan Produk
ISSN : 2615-3262 Pembelian Xs= Pelayanan | dan Pelayanan
Konsumen  Pada | Dependen berpengaruh  positif
Kisaran Imam Market di | Y= Keputusan | dan signifikan
Kisaran Pembelian terhadap Keputusan
Pembelian
2| Akhmad Husen, Seno | Pengaruh  Lokasi, | Independen Hasil menunjukkan
Sumowo, Akhmad | Citra Merek dan | X;= Lokasi secara parsial
Fahrur Rozi (2018) World Of Mounth | X,= Citra | maupun simultan
terhadap Merek Lokasi, Citra Merek,
Jurnal Manajemen dan | Keputusan Xs= Worl Of dan  World  Of
Bisnis Indonesia, Vol | Pembelian Mounth Mounth berpengaruh
4, No.2, 2018. Konsumen Mie | Dependen positif dan signifikan
ISSN : 2460-9471 Ayam Solo | Y;= Keputusan terhadap Keputusan
Bangsal Jember Pembelian Pembelian
Jember Konsumen Konsumen
3| Sheila Azizah, Adhi | Pengaruh Promosi | Independen Hasil menunjukkan
Prasetio (2019) Penjualan di | X;= Promosi | secara parsial
Instagram, Lokasi | Penjualan maupun simultan
Jurnal Manajemen dan | dan Kualitas | X,= Lokasi Promosi Penjualan,
Bisnis, Vol.3, No.2,| Pelayanan terhadap | Xs= Kualitas | Lokasi dan Kualitas
20109. Keputusan Pelayanan Pelayanan
ISSN : 2655-83327 Pembelian  (Studi | Dependen berpengaruh positif
Kasus pada Kanz Y= Keputusan | dan signifikan
Bandung Coffe&Eatery) Pembelian terhadap Keputusan

Pembelian
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4| Paquita Utami, | Pengaruh  Desain | Independen Hasil menunjukkan
Saino(2020) Produk, Keragaman | X;= Desain | secara parsial
menu dan Harga | Produk maupun  simultan
Jurnal Pendidikan Tata | terhadap Keputusan | X,= Desain Produk,
Niaga, Vol 8, No.1,| Pembelian pada | Keragaman Keragaman  menu
2020 Online Shop | menu dan Harga
Giyomi melalui | X;= Harga berpengaruh positif
ISSN :2337-6078 Shopee Dependen dan signifikan
Y= Keputusan terhadapKeputusan
Surabaya Pembelian Pembelian.
5| Nur Maulidya Riftian, | Analisa Pengaruh | Independen Hasil menunjukkan
Sugiyono (2021) Keragaman Menu, | X; = | secara parsial
Harga dan Citra | Keragaman maupun  simultan
Jurnal llmu dan Riset | Merek terhadap | Menu Keragaman  Menu,
Manajemen,  Vol.10, | Keputusan X,= Harga Harga dan Citra
No.2, 2021. Pembelian Xs= Citra | Merek berpengaruh
ISSN : 2461-0593 Konsumen Usaha | Merek positif dan signifikan
Kuliner Manalagi | Dependen terhadap Keputusan
Sidoarjo Tropodo Y, = Keputusan | Pembelian
Pembelian Komnsumen.
Konsumen
2.3  Kerangka Konseptual

Berikut kerangka konseptual yang akan digunakan dalam penelitian adalah

sebagai berikut :

Keragaman menu (X;) H,
7 Hs Keputusan Pembelian (Y)
_ o
Lokasi (X;)
Gambar 2.1

Kerangka Konseptual
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H1:

H,:

H3:
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Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka disinyalir sebagai berikut :
Terdapat adanya pengaruh Keragaman menu terhadap Keputusan
Pembelian pada Warung Dapur Khenan Medan.

Terdapat adanya pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian pada
Warung Dapur Khenan Medan.

Terdapat adanya pengaruh Keragaman menu dan Lokasi terhadap

Keputusan Pembelian pada Warung Dapur Khenan Medan.
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METODE PENELITIAN

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian

Lokasi dilakukannya penelitian adalah Warung Dapur Khenan yang
beralamat di JI. Irigasi V gg. Bersama 7 No.2 Medan.
3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian direncanakan dari bulan Oktober 2022 sampai dengan
April 2023.
3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Amruddin,
dkk (2022:117), data kuantitatif adalah data yang dipaparkan dalam bentuk angka-

angka. Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif.

3.2.2 Sumber Data
Sumber data adalah data yang diartikan sebagai kenyataan yang ada yang
berfungsi sebagai bahan sumber untuk menyusun suatu pendapat, keterangan yang

benar, dan keterangan atau bahan yang dipakai untuk penalaran dan penyelidikan.

Menurut Mubarak, dkk (2022:63) Sumber data adalah segala sesuatu yang
diterbitkan oleh badan-badan resmi atau kelompok dan perorangan. Bentuknya

dapat berupa grafik, angka, tulisan, atau gambar. Berdasarkan tipenya, sumber
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data kependudukandibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah segala catatan asli atau data yang diperoleh dari
Responden secara langsung.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah data yang diperoleh dari sumber resmi, seperti

instansi pemerintah atau bisa juga non pemerintah/perorangan.

3.3  Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Penelitian
Populasi dalam konteks penelitian merupakan objek keseluruhan dalam
sebuah penelitian atau dapat dikatakan populasi adalah jumlah keseluruhan dari
individu-individu yang karakternya akan diteliti. Populasi itu dapat berupa orang,
benda, perusahaan, sampai lembaga yang sifatnya dapat dihitung jumlahnya.
Menurut Azwardi (2018:29), populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Jika subjek dalam populasi heterogen, hasilnya tidak dapat
digeneralasikan. Populasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
masyarakat kota medan dan sekitarnya yang memesan makanan dan minuman
pada Warung Dapur Khenan Medan yang berjumlah 6.935 yang di dapat rata-rata

pelanggan 19 pelanggan di kali dengan 365 hari atau 1 tahun.

STIE Eka Prasetya



3.3.2 Sampel Penelitian

26

Sampel ialah bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam

penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang

dimiliki oleh populasi. Menurut Jaya (2019:10), sampel adalah bagian dari

sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk

penelitian.

Dikarenakan jumlah populasi yang digunakan adalah sebanyak 6.935

konsumen maka jumlah populasi akan diperkecil dengan teknik sampel slovin

dengan tingkat kepercayaan 90% dan tingkat error 10% dimana rumus slovin

yang digunakan adalah :

Keterangan:

n = Jumlah Sampel
N = Ukuran Populasi
e =Toleransi Kesalahan (10%)

n= — N
1+N (e2)

6935

146935 (10%2)

6935

~ 1+6935 (0,01)

6935
1+69,35

_ 6935

7035

= 98,57

Jadi sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 99 responden.
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Definisi Operasional Variabel Penelitian

Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Variabel

Keputusan
Pembelian

(Y)

Keragaman
menu

(X1)

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi Operasional

Keputusan pembelian adalah
sebuah proses yang
dilakukan oleh konsumen
sebelum akhirnya
memutuskan untuk membeli
suatu produk atau jasa,
keputusan pembelian
merupakan tindakan yang
dilakukan konsumen untuk

melakukan pembelian
sebuah produk.

Keragaman menu adalah
keanekaragaman  terhadap
produk yang menyangkut
pada jenis  produk
ketersediaan produk, serta
kualitas produk yang
ditawarkan kepada

konsumen dengan maksud
konsumen memiliki
beberapa untuk
membeli  produk  yang
diinginkan sesua dengan
kebutuhannya.

pilihan

Indikator Pengukuran

1. Sesuai kebutuhan Skala Likert

2. Mempunyai manfaat

3. Ketetapan  dalam

membeli produk

4. Pembelian Berulang

Menurut Gunawan, dkk
(2022:10)

1. Ukuran produk yang Skala Likert

beragam.

2 Jenis produk vyang
beragam.

3 .Bahan produk yang
beragam.

4. Desain produk yang
beragam

5. Kualitas produk yang
beragam.
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Lokasi Lokasi adalah tempat
perusahaan beroperasi atau
(X2) tempat perusahaan

melakukan kegiataan untuk
menghasilkan barang dan
jasa yang mementingkan
segi ekonominya.

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Indrasari

(2019:32)

1. Akses, misalnya lokasi
yang mudah dilalui atau
mudah di jangkau sarana
transportasi umum.

2. Tempat parker yang
luas dan aman

3. Lingkungan,
daerah  sekitar
mendukung
ditawarkan.

yaitu

yang
jasa yang

Menurut  Miftah  dan

Pangiuk (2020)

28

Skala Likert

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk

mengumpulkan bahan nyata yang digunakan dalam penelitian. Teknik ini perlu

langkah yang strategis dan sistematis guna mendapatkan data valid dan sesuai

dengan kenyataan. Menurut Herlina (2019:1), dalam setiap penelitian dan riset,

data merupakan bagian yang terpenting. Untuk memperoleh dan mengumpulkan

data, ada beragam teknik yang bisa dilakukan,

menggunakan angket atau kuesioner.

salah satunya dengan
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Menurut Herlina (2019:8), skala Likert merupakan alat untuk mengukur
atau mengumpulkan data dengan cara menjawab item butir-butir kuesioner. Skala
Likert digunakan untuk mengukur kesetujuan dan ketidaksetujuan seseorang
terhadap sesuatu objek yang jenjangnya bisa tersusun sebagai berikut ini :

1. Sangat setuju/baik/suka

2. Setuju/baik/suka

3. Netral antara setuju dan tidak

4. Kurang setuju/baik

5. Sama sekali tidak setuju/buruk/kurang sekali

Metode kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan
informasi melalui buku-buku, internet, dan skripsi-skripsi yang berkaitan dengan
penelitian. Materi wawancara dan kuesioner meliputi pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawab.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah sebuah proses investigasi, pembersihan,
transformasi dan pemodelan data menggunakan tujuan menemukan gosip yang
bermanfaat, menginformasikan kesimpulan serta mendukung pengambilan
keputusan. Data yang diperoleh perlu di uji ketepatan atau kecermatannya dan
keandalannya agar hasil pengolahan data dapat lebih tepat dan akurat. Oleh karena

itu, perlu diketahui seberapa tinggi validitas dan realibilitas alat ukur yang
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digunakan. Untuk menguji ketetapan dan kehandalan kuisioner, akan dilakukan

pretest terhadap 30 responden.

3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana
alat ukur yang digunakan dalam mengukur sah, atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Menurut Fathoroni, dkk (2020:236), uji validitas digunakan untuk
menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa
yang diukur. Teknik pengujian yang digunakan untuk uji validitas adalah
menggunakan korelasi Bivariate Pearson diuji dari dua arah dengan signifikansi
0,05. Keputusan uji validitas item responden berdasarkan pada nilai rhiwng > ltabel
dengan df = N-2 dan taraf signifikan sebesar 5%, maka item pernyataan tersebut

dikatakan valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan
menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Menurut
Herlina (2019:60), secara umum pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas
dapat menggunakan kategori sebagai berikut:
1. Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk.

2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima.
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3. Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

3.6.3.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk

menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran
data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Menurut Marsam (2020:129), uji
normalitas bisa dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan grafik histogram dan
normal probability plot of regression. Berikut ini dasar pengambilan
keputusannya:

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka grafik histogramnya dan normal probability plot of
regression menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal maka grafik histogram normal probability plot of regression
tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

Menurut Gunawan (2020:109), Uji normalitas residual pada model regresi
digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual yang dihasilkan berdistribusi
normal atau tidak. Terdapat 2 metode untuk melakukan uji ini diantaranya sebagai
berikut:

1. Metode grafik
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Uji normalitas dengan menggunakan metode ini dilakukan dengan cara
melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal
probability plot of regression standardized residual. Dari grafik diketahui
bahwa titik-titik menyebar disekitar garis dan mengikuti garis diagonal
sehingga dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal.
2. Metode uji one sample Kolmogorov smirnov

Seperti halnya metode grafik, metode ini digunakan untuk mengetahui
apakah data residual berdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi

normal jika signifikansi lebih dari 0,1.

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas ini dimaksudkan untuk menguji apakah terdapat
korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau tidak dalam model
regresi. Menurut Trigunawan, dkk (2020:111), tujuan digunakannya uji
multikolinieritas adalah untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel bebas atau variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi gejala multikolinieritas.

Menurut Ghodang dan Hantono (2020:47), uji multikolinieritas digunakan
untuk melihat hubungan antarvariabel independennya sehingga pada uji regresi
linier sederhana tidak menggunakan uji multikolinieritas karena uji regresi
sederhana hanya memiliki satu variabel independen. Dasar pengambilan
keputusan pada uji mulitkolinieritas yaitu:

1. Tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1

dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10.
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2. Terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 dan

nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih besar atau sama dengan 10.

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Menurut Ansofino, dkk (2016:94), uji heteroskedastisitas
adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan
adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas. Sedangkan menurut
Priyatno (2018:136), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke
pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian
Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik
menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
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dependen. Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:140), berdasarkan jumlah
variabel bebasnya, maka regresi dibedakan menjadi 2 vyaitu regresi linear
sederhana dan regresi linear berganda. Untuk regresi linear sederhana hanya
terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi
linier berganda terdiri dari 2 atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat.

Untuk persamaan regresi linier pada umumnya dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+ b1X1+b2X2++e

Keterangan :

Y = Keputusan Pembelian (dependent variabel)
X1 = Keragaman menu (independent variabel)
X, = Lokasi (independent variabel)

a = Konstanta

by, b, = Koefisien regresi

e = Persentase kesalahan (5%)

3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji parsial T (uji t) yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-
masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya.
Menurut Ghozali (2013: 98), uji t statistik pada dasarnya menentukan sejauh mana
satu variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen ketika semua
variabel lainnya dianggap konstan. Tes ini menggunakan ambang signifikansi
0,05 dan desain dua sisi, dengan syarat :

HO: B1,p2,B3 =0: Artinya Keragaman menu ; Lokasi secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada Warung
Dapur Khenan Medan.

Ha:B1,p2, B3 # 0: Artinya Keragaman menu ; Lokasi secara parsial
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berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada Warung
Dapur Khenan Medan.
Dalam penelitian ini nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel,
pada tingkat signifikan (a) = 5 %. Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah:
a. Jika thitung > ttabel , maka Ho ditolak, dan Ha diterima

b. Jika — ttabel < thitung < ttabel , maka Ho diterima, dan Ha ditolak

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji simultan F (Uji Simultan) digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh secara bersama-sama atau simultan antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali (2013:98), uji statistik F
menentukan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model
berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan. Uji F digunakan untuk
mengetahui pengaruh dimensi variabel independen terhadap variabel dependen
secara bersamaan. Tes ini memiliki ambang batas signifikansi 0,05. Bentuk
pemeriksaannya sebagai berikut :

HO : B1, B2, B3 = 0 : Artinya Keragaman menu ; Lokasi secara bersama-sama
tidak berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada
Warung Dapur Khenan Medan.

Ha: B1, B2, B3 #0: Artinya Keragaman menu ; Lokasi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada Warung

Dapur Khenan Medan.
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Dalam penelitian ini nilai F hitung akan dibandingkan dengan nilai F tabel,
pada tingkat signifikan (o) = 5 %. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini
adalah:

a. Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak, dan Ha diterima

b. Jika, Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak

3.6.7 Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R-Squared) adalah uji untuk menjelaskan
besaran proporsi variasi dari variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel
independen. Menurut Herlina (2019:140), analisis determinasi atau disebut juga R
Square yang disimbolkan dengan R® digunakan untuk mengetahui besaran
pengaruh variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel
dependen (YY) dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin
lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1,
maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat.

Dengan demikian, jika nilai koefisien determinasi bernilai 0, maka hal ini
menunjukkan tidak ada persentase sumbangan pengaruh yang diberikan oleh
variabel independen terhadap variabel dependen. Namun jika koefisien
determinasi bernilai 1 maka terdapat sumbangan pengaruh yang diberikan variabel

independen terhadap variabel dependen adalah sempurna.

STIE Eka Prasetya



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Warung Dapur Khenen Medan

Warung Dapur Khenan Medan merupakan usaha yang menyediakan berbagai
jenis makanan dan minuman yang di jual di Rumah sendiri. Warung Dapur Khenan
Medan menawarkan berbagai macam makanan dan minuman meliputi ayam penyet,
Ayam kalasan urap, Sayur urap, Ayam geprek, pecal ulek, ifumie goreng/kuah, mie
tiaw goreng, mie hun goreng, indomie kuah/goreng, nila urap, lele urap, ikan asin
telur, Nasi goreng, Telur urap, lkan gembung urap, Cah kangkung, Kentang goreng,
Tempe goreng, dan teh manis dingin/panas, capucino dingin/panas, luwak white kopi
dingin/panas, jus alpukat, jus martabe, jus jeruk, jus buah naga sebagainya. Warung
Dapur Khenan Medan ini memiliki konsep seperti rumah makan yang sangat
sederhana jauh dari tempat keramaian sehingga kenyamanan saat berkunjung di sukai

masyarakat sekitar.

Warung Dapur Khenan Medan berdiri sejak 16 Juni 2017 yang beralamat di JI.
Irigasi V gg.bersama 7 No.2 Medan yang didirikan oleh Ibu Endang Sinaga. Nama
Warung Dapur Khenan Medan di ambil dari anak Ibu Endang Sinaga yang memiliki
3 orang anak dan Ibu Endamg Sinaga mengambil nama anak terakhirnya yang

bernama Khenan.
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4.1.2 Visi & Misi Warung Dapur Khenan Medan
4.1.2.1 Visi

Visi merupakan suatu rangkaian kata yang di dalamnya terdapat impian, cita-
cita atau nilai inti dari suatu lembaga atau organisasi. Visi dari Warung Dapur
Khenan Medan adalah menjadi usaha makanan cepat saji yang dikenal luas oleh
masyarakat dengan citra positif sebagai hidangan menyehatkan dan menjadi warung

makan yang menghadirkan makanan rumahan berkualitas dan terjamin gizinya.

4.1.2.2 Misi
Misi merupakan suatu langkah ataupun tahapan yang semuanya harus dilalui
oleh lembaga yang bersangkutan untuk dapat mencapai visi yang utama. Misi dari
Warung Dapur Khenan Medan adalah :
1. Menyediakan menu makanan rumahan yang selalu terjaga kebersihan dan
gizinya.
2. Memberikan pelayanan yang cepat agar pelanggan tidak perlu menunggu
lama.
3. Menghadirkan pengalaman makan yang hangat seperti di rumah sendiri agar

pelanggan merasa betah dan tak ragu untuk datang kembali.

4.2 Karakteristik Responden
4.2.1 Karakteristik Responden Bedasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.1

sebagai berikut ini :
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Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 45 45 %
Perempuan 54 55 %
Jumlah 99 100 %

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
pelanggan Warung Dapur Khenan Medan memiliki jenis kelamin laki-laki sebanyak
45 orang (45 %) sedangkan berjenis kelamin perempuan sebanyak 54 orang (55%).
Jadi yang paling dominan adalah yang berjenis kelamin perempuan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dominan pelanggan yang berkunjung ke Warung
Dapur Khenan Medan untuk membeli adalah pelanggan dengan jenis kelamin

perempuan.

4.2.2 Karakteristik Responden Bedasarkan Informasi

Karakteristik responden berdasarkan Informasi dapat dilihat pada tabel 4.2

sebagai berikut ini :

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Informasi
Jumlah Pembelian Frekuensi Persentase (%)
Rekomendasi 61 61,6 %
Promosi 23 23,2%
Mencari Sendiri 15 15,2 %
Jumlah 99 100 %

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar

pelanggan Warung Dapur Khenan Medan mendapatkan informasi dari rekomendasi
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sebanyak 61 orang (61,6 %), mendapatkan informasi dari promosi sebanyak 23 orang
(23,2%). Sedangkan mendapatkan informasi mencari sendiri sebanyak 15 orang
(15,2%). Jadi yang paling dominan adalah yang mendapatkan informasi dari
rekomendasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dominan pelanggan yang
berkunjung ke Warung Dapur Khenan Medan untuk membeli adalah pelanggan

dengan informasi melalui rekomendasi.

4.2.3 Karakteristik Responden Bedasarkan Jumlah Pembelian
Karakteristik responden berdasarkan jumlah pembelian dapat dilihat pada tabel

4.3 sebagai berikut ini :

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Pembelian
Jumlah Pembelian Frekuensi Persentase (%0)
Sekali sebulan 13 13,1 %
2- 4 kali sebulan 21 21,2 %
Lebih dari 4 kali sebulan 65 65,7 %
Jumlah 99 100 %

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan data pada Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
pelanggan Warung Dapur Khenan Medan yang membeli sekali sebulan sebanyak 13
orang (13,1 %), sedangkan yang membeli 2 — 4 kali sebulan sebanyak 21 orang
(21,2%) dan yang membeli lebih dari 4 kali sebulan sebanyak 65orang (65,7%) . Jadi
yang paling dominan adalah yang membeli lebih daru 4 kali sebulan. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa dominan pelanggan yang berkunjung ke Warung
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Dapur Khenan Medan untuk membeli adalah pelanggan yang membeli lebih dari 4

kali sebulan.

4.2.4 Uji Validitas dan Reliabilitas
4.2.4.1 Uji Validitas

Suatu instrumen pengukur dikatakan memiliki validitas tinggi apabila
instrumen menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai
dengan maksud dilakukannya pengukuran. Sedangkan tes yang memiliki validitas
rendah akan menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran.

Menurut Herlina (2019:58), untuk menentukan apakah suatu kuesioner item
layak digunakan atau tidak adalah dengan melakukan uji signifikansi koefisien
korelasi pada taraf signifikansi 0,05 (5%) yang artinya suatu item dianggap valid jika
berkorelasi signifikan terhadap skor total item. Sedangkan menurut Priyatno
(2018:21), pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan rape pada
tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan rpiung > rtapel, item
dapat dinyatakan valid dan sebaliknya Jika nilai rniwng < rtanel, item dinyatakan tidak
valid.Untuk Nilai rtabel dapat dilihat pada tabel r dengan df = n-2 pada tingkat
signifikansi 5% dimana (n) adalah jumlah sampel sebanyak 30 maka akan didapatkan
nilai batas minimal korelasi adalah sebesar 0,361. Berikut ini hasil uji validitas untuk

variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 4.4, 4.5, dan 4.6 dibawah ini :
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Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Keragaman Menu (X1)

Nilai Corrected Nilai Batas

Item-Total Minimal
Pernyataan . . Keterangan

Correlation Korelasi

Keragaman menu makanan dan 0,389 0,361 Valid

minuman yang ditawarkan

beragam

Ukuran pada produk makanan

dan minuman memiliki banyak

variasi yang menarik. 0,715 0,361 Valid

Warung Dapur Khenan Medan

memiliki jenis produk yang

beragam. 0,658 0,361 Valid

Dengan jenis produk yang

beragam yang ada ketertarikan

konsumen untuk membeli di 0,531 0,361 Valid
Warung Dapur Khenan Medan

Warung Dapur Khenan Medan
memiliki bahan makanan dan
minuman yang berkualitas.

0,522 0,361 Valid
Bahan yang di gunakan segar
segar dan bersih.

0,595 0,361 Valid
Warung Dapur Khenan Medan
memiliki desain produk yang
beragam. 0,543 0,361 Valid

Dengan desain produk yang
beragam membuat konsumen
tertarik untuk membeli di
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Warung Dapur Khenan Medan

0,807 0,361 Valid
9 Warung Dapur Khenan Medan
memiliki bahan makanan dan
minuman yang berkualitas. 0,700 0,361 Valid
10  Kualitas produk yang bersih dan
higenis.
0,432 0,361 Valid

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Dari Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas
untuk variabel Personal Selling menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total
Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi dengan nilai df = 30-2 = 28,

dan nilai rgpe = 0,361 sehingga diperoleh hasil bahwa semua pernyataan dalam

kuesioner adalah valid.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Lokasi (X2)

Nilai Corrected Nilai Batas

Item-Total Minimal
No Pernyataan . . Keterangan
Correlation Korelasi
1 Warung Dapur Khenan Medan
memiliki akses jalan yang
mudah di jangkau. 0,402 0,361 Valid

2 Konsumen merasa mudah saat
ingin berkunjung pada Warung
Dapur Khenan Medan dengan 0,737 0,361 Valid
Akses jalan yang luas.

STIE Eka Prasetya



44

3 Warung Dapur Khenan Medan
menyediakan tempat parker _
yang luas bagi konsumennya. 0,677 0,361 Valid

4 Tempat parkir Warung Dapur
Khenan Medan terjaga dengan
aman sehingga membuat 0,713 0,361 Valid
konsumen nyaman.

5  Warung Dapur Khenan Medan
memiliki lingkungan yang bersih _
dan meja yang tertera dengan 0,803 0,361 Valid
rapi.

6  Kondisi lingkungan Warung
Dapur Khenan Medan membuat
konsumen nyaman berkunjung. 0,604 0,361 Valid

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Dari Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas
untuk variabel Personal Selling menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total
Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi dengan nilai df = 30-2 = 28,
dan nilai rygpe = 0,361 sehingga diperoleh hasil bahwa semua pernyataan dalam

kuesioner adalah valid.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y)
Nilai Corrected Nilai Batas
Item-Total Minimal
No Pernyataan . . Keterangan
Correlation Korelasi
1 Konsumen melakukan
pembelian karena produk
yang ditawarkan sesuai 0,547 0,361 Valid
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dengan kebutuhan.

Konsumen mempercayai
sajian makanan yang
ditawarkan oleh Warung
Dapur Khenan Medan.

Produk  yang  dibeli
konsumen sangat berarti
dan  bermanfaat bagi
konsumen.

Konsumen hanya ingin
membeli produk dari
Warung Dapur Khenan
Medan

Harga yang ditawarkan
sesuai dengan kualitas
produk dan sesuai dengan
keinginan konsumen.

Lokasi yang mudah
diakses dan kualitas
produk yang baik
membuat konsumen
menetapkan diri membeli
di Warung Dapur Khenan
Medan.

Konsumen berminat
untuk berkunjung
kembali ke Warung
Dapur Khenan Medan

Konsumen yang merasa
puas akan kembali
melakukan pembelian
secara rutin.

0,606

0,669

0,684

0,682

0,671

0,846

0,563

0,361

0,361

0,361

0,361

0,361

0,361

0,361

45

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
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Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Dari Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas
untuk variabel Personal Selling menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total
Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi dengan nilai df = 30-2 = 28,
dan nilai rygpe = 0,361 sehingga diperoleh hasil bahwa semua pernyataan dalam

kuesioner adalah valid.

4.2.4.2 Uji Reliabilitas
Menurut Priyatno (2018:25), uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
kehandalan atau konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner.
Maksudnya, apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap
konsisten jika pengukuran diulang kembali. Metode yang secara umum sering
digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan adalah Cronbach Alpha.
Menurut Herlina (2019:60), secara umum pengambilan keputusan untuk uji
reliabilitas dapat menggunakan kategori sebagai berikut :
1. Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk.
2. Cronbach’s alpha 0,6 - 0,79 = reliabilitas diterima.
3. Cronbach’s alpha >0,8 = reliabilitas baik.
Hasill uji reliabilitas variabel Keragaman Menu dapat dilihat pada tabel 4.7
di bawah ini :
Tabel 4.7

Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Keragaman Menu (X,)
Reliability Statistics
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Cronbach's Alpha| N of Items
796 10
Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, maka dapat dinyatakan bahwa dari kesepuluh
butir item untuk variabel Keragaman Menu (X;) sebesar 0,796 sehingga reliabilitas
variabel ini dapat dikategorikan diterima.

Hasill uji reliabilitas variabel Promosi dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah
ini:

Tabel 4.8

Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Lokasi (X3)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| N of Items
735 6
Sumber : Hasil Olah Data, 202

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, maka dapat dinyatakan bahwa dari keenam
butir item untuk variabel Lokasi (X;) sebesar 0,735 sehingga reliabilitas variabel ini
dapat dikategorikan diterima.

Hasill uji reliabilitas variabel Keputusan Pembelian dapat dilihat pada
tabel 4.9 di bawah ini :

Tabel 4.9

Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Keputusan Pembelian (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| N of Items
.807 8
Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, maka dapat dinyatakan bahwa dari kedelapan
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butir item untuk variabel Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,807 sehingga

reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan baik.

4.2.5 Uji Asumsi Klasik
4.2.5.1 Uji Normalitas
Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang
dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah memiliki residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa metode uji
normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik
Histogram, Normal Probability Plot of Regression atau dengan uji One Sample
Kolmogorov Smirnov. Berikut ini pembahasannya :
1. Analisis grafik.
Menurut Priyatno (2018:127), uji normalitas residual dengan metode grafik
yaitu dengan melihat penyebaran data pada grafik Histogram dan Normal
Probability Plot of Regression.

a. Output Histogram
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Output ini menjelaskan tentang grafik data dan untuk melihat distribusi
data apakah normal atau tidak. Untuk pengukuran normalitas data jika
bentuk grafik histogram mengikuti kurva normal yang membentuk gunung
atau lonceng, data akan berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas

grafik histogram dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini :

Histogram
Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Mean = -1.39E-16
20 Stl. Dev. = 0.990
M=293

15

10

Frequency

wn

-3 -2 -1 o 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Gambar 4.1
Grafik Histogram

Pada penelitian ini sudah mengikuti garis kurva berbentuk lonceng sehingga
data telah berdistribusi dengan normal. Dari Gambar 4.2 di atas dapat dilihat bahwa
data telah berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari grafik histogram yang
menunjukkan bahwa kurva regression standardized residual membentuk gambar

seperti lonceng, jadi ini membuktikan bahwa pola data yang digunakan
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b. Output Normal Probability Plot of Regression
Output Normal Probability Plot of Regression menjelaskan grafik data dalam
melihat distribusi data normal atau tidak dengan pengukuran jika bentuk
grafik Normal Probability Plot of Regression mengikuti garis diagonal normal
maka data akan dianggap berdistribusi secara normal. Hasil pengujian analisis

normal P-P plot dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
1.0

08

0.0
00 02 04 06 0B 10

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Gambar 4.2
Normal Probability Plot of Regression

Pada Gambar 4.2 di atas dapat dilihat bahwa data (titik) menyebar di sekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Hal ini sejalan dengan hasil pengujian menggunakan histogram bahwa

telah terdistribusi normal
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Menurut Priyatno (2018:130), uji normalitas dengan statistik dapat

menggunakan metode One Kolmogorov Smirnov. Berikut ini Kkriteria

pengujiannya :

a) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.

b) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

Hasil pengujian statistik One SampleKolmogorv-Smirnov dapat dilihat pada

tabel 4.10 di bawah ini :

Tabel 4.10

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized Residual

N
Normal Parameters®®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

99
.0000000
3.83298376
.059

047

-.059

.059

.200°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Pada Tabel 4.10 di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 lebih

besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi

normal.
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4.2.5.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas adalah adanya suatu hubungan linier yang sempurna
antara beberapa atau semua variabel independen.

Menurut Priyatno (2018:134), multikolinieritas adalah keadaan pada model
regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna
antarvariabel independen dimana model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi yang sempurna atau medekati sempurna diantara variabel bebas.

Menurut Priyatno (2018:134), metode uji multikolinieritas yang umum
digunakan yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
pada model regresi dimana nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka Tolerance
lebih dari 0,1.

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur variabilitas bebas yang
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi syarat untuk melihat
nilai Tolerance dan Varian Inflation Factor (VIF) pada model regresi apabila :

1. Nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinieritas.
2. Nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka dinyatakan terjadi multikolinieritas.

Hasil untuk pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 4.11 di bawah
ini:
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Tabel 4.11
Hasil Pengujian Multikolinieritas
Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Keragaman Menu 781 1.281
Lokasi 781 1.281

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Pada Tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwa nilai korelasi untuk variabel
Keragaman Menu dan Lokasi mempunyai nilai tolerance (0,781) > 0,10 dan nilai VIF
(1,281) < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Keragaman Menu dan

Lokasi tidak terdapat adanya gejala multikolinieritas.

4.2.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Priyatno (2018:136), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan
ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian Scatterplots
dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik menyebar secara
acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas.
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Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas.
Melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED
dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah di
prediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized. Dasar analisis sebagai berikut:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik — titik menyebar diatas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil pengujian menggunakan metode grafik scatterplot dapat dilihat pada

gambar 4.3 di bawah ini :

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Regression Studentized Residual
o
L
c
e °
7 1]
&
&,

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Olah Data, 2023
Gambar 4.3
Grafik Scatterplot
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Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat titik-titik secara acak atau tidak membentuk
suatu pola tertentu yang jelas secara tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0
pada sumbu Regeression Studentized Residual (Y). Hal ini berarti tidak terjadi
heteroskedasitas pada model regresi sehingga model regresi ini layak digunakan

untuk memprediksi Keputusan Pembelian berdasarkan Keragaman Menu dan Lokasi.

4.2.6 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Priyatno (2018:107), analisis regresi berganda adalah anailisis untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial atau simultan antara
dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel independen. Tujuan
digunakan analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

Y=a+bXi:bXs+¢e

Keterangan :

Y = Keputusan Pembelian (dependent variabel)
X1 = Keragaman Menu (independent variabel)
X, = Lokasi (independent variabel)

a = Konstanta

b,, b, = Koefisien regresi

e = Persentase kesalahan (5%)

Hasil untuk pengujian analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel

4.12 di bawah ini :
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Tabel 4.12
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficienty Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t | Sig.| Tolerance| VIF
1 (Constant) 8.836 2.198 4.020| .000
Keragaman 387 053 576 7.233| .000 781 1.281
Menu
Lokasi 288 094 245| 3.071| .003 781 1.281

a. Dependent Variable: Keputuan Pembelian
Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Pada Tabel 4.12 diatas, diketahui pada Unstandardized Coefficeints bagian B
diperoleh persamaan regresi linear berganda yaitu dengan rumus berikut:

Keputusan Pembelian = 8.836 + 0,387 Keragaman Menu+ 0,289 Lokasi + e

Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Konstanta (a) = 8.836 menunjukan nilai konstanta, jika nilai variabel bebas (X1)
yaitu Keragaman Menu dan variable (X3) yaitu Lokasi bernilai nol maka Tingkat
Keputusan Pembelian adalah tetap sebesar 8.836 satuan.

2. Koefisien Xi(b;) = 0,387 menunjukan bahwa variabel Keragaman Menu (X;)
berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian sebesar 0,387. Artinya setiap
peningkatan Keragaman Menu (X;) sebesar 1 satuan, maka tingkat Keputusan
Pembelian akan mengalami peningkatan sebesar 0,387 satuan.

3. Koefisien X3(bz) = 0,289 menunjukan bahwa variabel Lokasi (X;) berpengaruh

positif terhadap Keputusan Pembelian sebesar 0,289. Artinya setiap peningkatan
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Lokasi (X;) sebesar 1 satuan, maka tingkat Keputusan Pembelian akan mengalami

peningkatan sebesar 0,289 satuan.

4.2.7 Pengujian Hipotesis
4.2.7.1 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Menurut Priyatno (2018:121), uji t atau uji koefisien regresi secara parsial
digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh
secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Dalam hal ini, untuk
mengetahui apakah secara parsial variabel independen (Keragaaman Menu dan
Lokasi) berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen
(Keputusan Pembelian).

Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut :
1. Ho:by, by, =0, Artinya Keragaman Menu, Lokasi secara parsial tidak
berpengaruh  terhadap Keputusan Pembelian pada Warung
Dapur Khenan Medan.
2. Ha:bi, by #0, Artinya Keragaman menu, Lokasi secara parsial berpengaruh
terhadap Keputusan Pembelian pada Warung Dapur Khenan
Medan.

Dalam penelitian ini nilai thiwung akan dibandingkan dengan nilai twpe, pada
tingkat signifikan (o) = 5%.

Apabila : thiung > taner maka H, ditolak dan H, diterima.

Apabila : - tiapel < thiung < trabet, Maka H, diterima dan H, ditolak.
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Penentuan dalam menentukan nilai tpe, Maka diperlukan adanya derajat
bebas, dengan rumus : df =n—k =99 — 3 = 96 sebesar 1.985.

Hasil untuk pengujian parsial (uji-t) dapat dilihat pada tabel 4.13 di bawah

ini:
Tabel 4.13
Hasil Pengujian Parsial (Uji-t)
Coefficients®
Unstandardized CoefficientStandardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T | Sig.
1(Constant) 8.836 2198 4.020| .000
Keragaman Meny 381 053 576/ 7.233| .000
Lokasi 286 094 245| 3.071] .003

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Hasil Olah Data, 2023

H; : Terdapat adanya pengaruh Keragaman Menu terhadap Keputusan
Pembelian pada Warung Dapur Khenan Medan.

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa
variabel Keragaman Menu memiliki koefisien regresi sebesar 0,387 yang
menunjukkan arah koefisien regresi positif. Hal ini berarti Keragaman Menu
memberikan pengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian. Nilai thiwng (7,233) >
tranel (1.985), hal ini dapat dikatakan bahwa Ho ditolak, Ha diterima. Nilai signifikansi
variabel Keragaman Menu sebesar 0,000 < 0,05, hal ini dapat dikatakan bahwa

Keragaman Menu signifikan. Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa
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Keragaman Menu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian.

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis satu (H;) didukung.

H, : Terdapat adanya Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian pada
Warung Dapur Khenan Medan

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa
variabel Lokasi memiliki koefisien regresi sebesar 0,289 yang menunjukkan arah
koefisien regresi positif. Hal ini berarti Lokasi memberikan pengaruh positif terhadap
Keputusan Pembelian. Nilai thiung (3,071) > traper (1.985), hal ini dapat dikatakan
bahwa Ho ditolak, Ha diterima sehingga Lokasi secara parsial berpengaruh positif
terhadap Keputusan Pembelian. Nilai signifikansi variabel Lokasi sebesar 0,003 <
0,05, hal ini dapat dikatakan bahwa Lokasi signifikan. Berdasarkan hasil pengujian,
dapat disimpulkan bahwa Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Keputusan Pembelian. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis dua (H;) didukung.

4.2.7.2 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut Priyatno (2018:119), uji F atau uji koefisien regresi digunakan untuk
mengetahui apakah secara simultan variabel independen (Keragaman Menu dan
Lokasi) berpengaruh secara simultan variabel bebas berpengaruh signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat.

Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut :
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Ho: b1, b.=0, Artinya Kergaman Menu dan Lokasi secara simultan
tidak berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada
Warung Dapur Khenan Medan.
Ha: b, b. #0, Artinya Keragaman Menu dan Lokasi secara simultan
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada
Warung Dapur Khenan Medan.
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut :
Jika Fhitung > Franel , maka H, ditolak dan H, diterima
Jika Fhitung < Fraber , maka Ho diterima dan H, ditolak
Untuk menentukan nilai Fipe diperoleh dari tabel F dengan cara :
Frabel = F(aydt penyebut = n-k)(df pembilang=m) dimana Kk adalah semua variabel, dan m adalah
variabel bebas. Dalam penelitian ini dengan sampel 99 dan a = 0,05 sehingga Fiapel =
F(0,05)96,2) diperoleh sebesar 3,09.

Hasil untuk pengujian simultan (Uji-F) dapat dilihat pada tabel 4.14 di bawah

ini:
Tabel 4.14
Hasil Pengujian Simultan (Uji-F)
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 1585.843 2 792.922| 52.869 .000°

Residual 1439.793 96 14.998

Total 3025.636 08

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Keragaman Menu, Lokasi
Sumber : Hasil Olah Data, 2023
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Hs : Terdapat Adanya pengaruh Keragaman Menu dan Lokasi terhadap
Keputusan Pembelian pada Warung Dapur Khenan Medan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan dengan menggunakan
uji-F, diketahui bahwa nilai Fhiung (52,869) > Fraer (3,09) dengan tingkat signifikan
0,000 < 0,05 sehingga dapat disumpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara Keragaaman Menu dan Lokasi secara simultan terhadap Keputusan Pembelian
pada Warung Dapur Khenan Medan. Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan
bahwa Keragaman Menu dan Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Keputusan Pembelian. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis dua (H3z) didukung.

4.2.8 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Herlina (2019:140), analisis determinasi atau disebut juga R Square
yang disimbolkan dengan R? digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh variabel
independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (YY) dimana
semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin lemah. Sebaliknya, jika nilai
koefisien determinasi semakin mendekati angka 1, maka pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen semakin kuat.

Dengan demikian, jika nilai koefisien determinasi bernilai 0, maka hal ini
menunjukkan tidak ada persentase sumbangan pengaruh yang diberikan oleh variabel

independen terhadap variabel dependen. Namun jika koefisien determinasi bernilai 1
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maka terdapat sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap

variabel dependen adalah sempurna.

Hasil untuk pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.15 di

bawah ini :

Tabel 4.15

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

7242

524

.514

3.873

a. Predictors: (Constant), Lokasi, Keragaman Menu

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Hasil perhitungan diketahui bahwa koefisien determinasi R Square yang

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan

variasi variabel dependen adalah 0,524. Hal ini menunjukkan bahwa 52% Keputusan

Pembelian pada Warung Dapur Khenan Medan dipengaruhi oleh variabel Keragaman

Menu dan Lokasi, sedangkan sisanya yaitu 48% dipengaruhi oleh variabel-variabel

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dalam pembahasan

ini peneliti akan membahas mengenai :

STIE Eka Prasetya



63

1. Pengaruh Keragaman Menu Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan uji-
t, diketahui bahwa variabel Keragaman Menu memiliki nilai thiwung (7.233) > tiapel
(1.985) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara persial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Warung Dapur Khenan Medan.

Hasil penelitian ini  menunjukkan dengan keragaman menu yang
diperjualbelikan Warung Dapur Khenan Medan sehingga dengan keragaman menu
dapat mempengaruhi persepsi konsumen dan akhirnya memengaruhi keputusan
pembelian mereka. Keragaman menu yang luas dan memenuhi kebutuhan konsumen

dapat meningkatkan peluang konsumen untuk membeli.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Paquita Utami, Saino (2020) dengan judul Pengaruh Desain Produk, Keragaman
Menu dan Harga terhadap Keputusan Pembelian pada Online Shop Giyomi Melalui
shopee yang mengutarakan bahwa Keragaman Menu berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Keputusan Pembelian.

2. Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan uji-
t, diketahui bahwa variabel Promosi memiliki nilai thiung (3,071) > traper (1.985)
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Keputusan Pembelian pada Warung Dapur Khenan Medan.
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Hasil penelitian ini menunjukkan dengan Lokasi perusahaan memiliki akses
jalan yang mudah di jangkau oleh konsumen untuk membeli di Warung Dapur
Khenan Medan. Lokasi yang mudah di jangkau dapat mempermudah konsumen saat
berkunjung di Warung Dapur Khenan Medan. Warung Dapur Khenan Medan
berkomitmen bahwa dengan lokasi yang mudah di jangkau akhirnya memengaruhi
keputusan pembelian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Elly Rahayu (2018) dengan judul Pengaruh Lokasi, Kelengkapan Produk, dan
pelayanan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Imam Market di Kisaran.
yang mengutarakan bahwa Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Keputusan Pembelian.

3. Pengaruh Keragaman Menu Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, diketahui
bahwa variabel Keragaman Menu dan Lokasi memiliki nilai Fhiwung (52,869) > Fiapel
(4,81) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Keragaman Menu dan Lokasi terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara
simultan terhadap Keputusan Pembelian pada Warung Dapur Khenan Medan.

Hasil penelitian ini sejalan teori pemasaran yang menyatakan bahwa
konsumen cenderun memilih keragaman menu yang luas dan lokasi yang mudah di

jangkau.
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KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL DAN SARAN AKADEMIS

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji-t menunjukkan bahwa secara parsial Keragaman Menu memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Warung
Dapur Khenan Medan.

2. Hasil uji-t menunjukkan bahwa secara parsial Lokasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Warung Dapur
Khenan Medan.

3. Hasil uji F menunjukkan bahwa Keragaman Menu dan Lokasi secara simultan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada
Warung Dapur Khenan Medan. Nilai R Square (R2) atau koefisien
determinasi yang diperolen sebesar 0,524 artinya variabel Keputusan

Pembelian dapat dijelaskan oleh Keragaman Menu dan Lokasi sebesar 52,4%.

5.2 Implementasi Manajerial

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil

impilikasi yang dapat diberikan kepada perusahaan sebagai berikut :
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1. Keragaman Menu Warung Dapur Khenan Medan perlu diperhatikan antara
lain :

a. Warung Dapur Khenan Medan memiliki Keragaman Menu yang mampu
mengimbangi pasar yang ada dan seharusnya diperhatikan seberapa
sering pelanggan melirik menu-menu yang ada pada Warung Dapur
Khenan Medan dan mampu membuat calon pelanggan untuk membeli.

b. Warung Dapur Khenan Medan memiliki Keragaman Menu yang baru
agar bagian penjualan menanyakan apa yang menjadi keluhan dan
kendala kepada pelanggan agar dapat mendorong konsumen melakukan
pembelian ulang.

2. Warung Dapur Khenan Medan harus lebih memperhatikan Lokasi dalam
meningkatkan Keputusan Pembelian, antara lain :

a. Untuk pelayanan Warung Dapur Khenan Medan harus terus
meningkatkan pelayanan misalnya meningkatkan keramahan terhadap

pelanggannya.

b. Warung Dapur Khenan Medan seharusnya meningkatkan komunikasi dan
Promosi melalui media sosial supaya pelosok-pelosok desa tau agar

meningkatkan Keputusan Pembelian.

5.3 Saran Akademis

Saran-saran yang dapat diberikan kepada akademis adalah :

a. Menambah Variabel Penelitian

STIE Eka Prasetya



66

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau ingin melanjutkan
penelitian ini, disarankan untuk dapat meneruskan penelitian dengan mencari
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi Keputusan Pembelian pada
Warung Dapur Khenan Medan selain variabel Keragaman Menu danLokasi,
misalkan harga, kualitas produk dan kualitas pelayanan.

Perluasan Cakupan Geografis

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang
beragam karena sampel hanya diambil dari satu tempat saja yaitu Warung
Dapur Khenan Medan. Selanjutnya diharapkan penelitian berikutnya mampu
memperluas cakupan wilayahnya.

Menambah Jumlah Responden

Sehubung Kketerbatasan waktu, tenaga dan biaya. Penelitian ini hanya
mengambil 99 responden sebagai sampel. Dengan demikian, untuk penelitian
selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah responden sehingga dapat

mewakili keadaan yang sebenarnya.
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Lampiran 1

KUESIONER
PENGARUH KERAGAMAN MENU DAN LOKASI
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PADA WARUNG DAPUR KHENAN

MEDAN

Responden yang terhomat,

Saya mohon kesediaan Anda untuk menjawab pertanyaan maupun pernyataan pada
lembar Kkuesioner penelitian ini. Informasi yang Anda berikan adalah sebagai data
penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi. Atas waktu dan kesediaan Anda dalam
mengisi kuesioner, saya mengucapkan banyak terima kasih.

I. IDENTITAS RESPONDEN

Jenis Kelamin: ( ) Laki-Laki

( ) Perempuan
Informasi Warung Dapur Khenan :  ( ) Rekomendasi
Medan ( ) Promosi

( ) Mencari Sendiri
Frekuensi Pembelian: ( ) Sekali Sebulan
( ) 2 — 4 Kali Sebulan

( ) Lebih Dari 4 Kali Sebulan



Il. Petunjuk dalam pengisian kuesioner:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban pada kolom yang tersedia
untuk jawaban yang paling tepat menurus persepsi Anda. Keterangan mengenai skor
penilaian adalah:

SS = Sangat Setuju = Skor 5
S = Setuju = Skor 4
RR  =Ragu-Ragu = Skor 3
TS = Tidak Setuju = Skor 2
STS = Sangat Tidak Setuju = Skor 1

Variabel X; (Keragaman menu)
No. Pernyataan SS S RR TS STS

Ukuran produk yang beragam

Keragaman menu makanan dan minuman yang
1 ditawarkan beragam.

Ukuran pada produk makanan dan minuman
2 memiliki banyak variasi yang menarik.

Jenis produk yang beragam
Warung Dapur Khenan Medan memiliki jenis
3 produk yang beragam.
Dengan jenis produk yang beragam yang ada
ketertarikan konsumen untuk membeli di
Warung Dapur Khenan Medan
Bahan produk yang beragam

4

Warung Dapur Khenan Medan memiliki bahan
5 makanan dan minuman yang berkualitas.

6 Bahan yang di gunakan segar segar dan bersih.

Desain produk yang beragam



Warung Dapur Khenan Medan memiliki desain
7 produk yang beragam.

Dengan desain produk yang beragam membuat
konsumen tertarik untuk membeli di Warung
Dapur Khenan Medan

Kualitas produk yang beragam

8

Warung Dapur Khenan Medan memiliki bahan
9 makanan dan minuman yang berkualitas.

Kualitas produk yang bersih dan higenis.

10
Variabel X; (Lokasi)
No. Pernyataan SS
Akses
1 Warung Dapur Khenan Medan memiliki akses
jalan yang mudah di jangkau.
2 Konsumen merasa mudah saat ingin berkunjung

pada Warung Dapur Khenan Medan dengan
Akses jalan yang luas.
Tempat Parkir

3 Warung Dapur Khenan Medan menyediakan
tempat parker yang luas bagi konsumennya.

4 Tempat parker Warung Dapur Khenan Medan
terjaga dengan aman sehingga membuat
konsumen nyaman.

Lingkungan

5 Warung Dapur Khenan Medan memiliki
lingkungan yang bersih dan meja yang tertera
dengan rapi.

6 Kondisi lingkungan Warung Dapur Khenan
Medan membuat konsumen nyaman berkunjung.

Variabel Y (Keputusan Pembelian)
No. Pernyataan SS

S RR TS STS

S RR TS STS



Sesuai kebutuhan

1 Konsumen melakukan pembelian karena produk
yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan.
2 Konsumen mempercayai sajian makanan yang

ditawarkan oleh Warung Dapur Khenan Medan.
Mempunyai manfaat

3 Produk yang dibeli konsumen sangat berarti dan
bermanfaat bagi konsumen.

4 Konsumen hanya ingin membeli produk dari
Warung Dapur Khenan Medan
Ketetapan dalam membeli produk

5 Harga yang ditawarkan sesuai dengan kualitas
produk dan sesuai dengan keinginan konsumen.

6 Lokasi yang mudah diakses dan kualitas produk
yang baik membuat konsumen menetapkan diri
membeli di Warung Dapur Khenan Medan.

Pembelian Berulang

7 Konsumen berminat untuk berkunjung kembali
ke Warung Dapur Khenan Medan
8 Konsumen yang merasa puas akan kembali

melakukan pembelian secara rutin.



Lampiran 2 : Tabulasi Data Uji Validitas dan Reliabilitas

Total

33
43

43

46

44
43

38
38
40

43

43

42

47

38
42

47

40

40

29
46

48

30
47

46

29
33
38
44
35

36

P10

P9

P8

P7

P6

PS

Variabel Keragaman Menu

P4

P3

P2

P1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
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Total

31

34
21

32

31

27
28
30
25
24
28
30
28
32

29
32

32

27
29

31

28
28
28
30
29
26
32

32

29
30

P8

P7

P6

PS

P4

Variabel Keputusan Pembelian

P3

P2

P1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30




Lampiran 3 : Hasil Analisis Data Validitas Keragaman Menu (X1)
Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 PG P7 P8 Fa P10 Totalx1

P1 Pearson 1 0,208 0,303 -0,003 0,152 0,094 0,202 0,291 0,224 -0,035 380

Correlation

Sig. (2- 0,271 0,104 0,987 0,422 0,620 0,285 0,119 0,234 0,854 0,033

tailed)

M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson 0,208 1 584" 365 438 425 368" 638" 499" 0,016 715

Correlation

Sig. (2- 0,271 0,001 0,047 0,015 0,019 0,045 0,000 0,005 0,933 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson 0,303 584 1 362 364 0,288 368 401 393 -0,018 658

Correlation

Sig. (2- 0,104 0,001 0,049 0,048 0,123 0,045 0,028 0,032 0,933 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson -0,003 3RS 3R2 1 0,236 AF9° 0042 0,270 487 -0,046 /31

Correlation

Sig. (2- 0,987 0,047 0,049 0,210 0,009 0,825 0,150 0,009 0,808 0,003

tailed)

M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearzon 0,152 438 3F4 0,236 1 209’ 0106 0,193 0,236 0126 52"

Correlation

Sig. (2- 0,422 0,015 0,048 0,210 0,029 0,579 0,308 0,209 0,506 0,003

tailed)

M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P Pearson 0,094 495 0288 ARY” 309’ 1 0,000 418 A1 0,050 R/O5"

Correlation

Sig. (2- 0,620 0,019 0,123 0,009 0,029 1,000 0,022 0,001 0,791 0,001

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P7 Pearson 0,202 i) i) 0,042 0,106 0,000 1 405 0,115 B11 B4

Correlation

Sig. (2- 0,285 0,045 0,045 0,825 0579 1,000 0,005 0,545 0,000 0,002

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson 0,291 Fag” 401 0,270 0,193 418 4957 1 498" AT70 207

Correlation

Sig. (2- 0,119 0,000 0,028 0,150 0,308 0,022 0,005 0,005 0,009 0,000

tailed)

M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pa Pearzon 0,224 499" 303 ARa” 0,236 5617 0115 498" 1 0111 Fo0”

Correlation

Sig. (2- 0,234 0,005 0,032 0,009 0,209 0,001 0,545 0,005 0,561 0,000

tailed)

M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P10 Pearson -0,035 0,018 -0,018 -0,048 0,128 0,050 B117 4707 0,111 1 432

Correlation

Sig. (2- 0,854 0,933 0,933 0,808 0,506 0,791 0,000 0,009 0,561 0,017

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TotalX1 Pearson .389 715 658 531 5227 595 543" 807 oo 432 1

Correlation

Sig. (2- 0,033 0,000 0,000 0,003 0,003 0,001 0,002 0,000 0,000 0,017

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 4 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Keragaman Menu ( X1)
Reliability Statistics

Cronbach
s Alpha | Mofltems

0,796 10




Lampiran 5 : Hasil Analisis Data Validitas Lokasi (X2)

Correlations
P P.2 P.3 P.4 P5 P& Totalx2

E.1 FPearson 1 0,238 0,019 0,079 0,342 0,076 402

Correlation

Sig. (2- 0,205 0922 0,678 0,064 0,690 0,028

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson 0,238 1 AT9 438 ARZ 366 F3ar

Correlation

Sig. (2- 0,205 0,007 0,016 0,010 0,047 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson 0,019 479 1 48" ADs 0,205 BTT

Correlation

Sig. (2- 0,922 0,007 0,002 0,026 0,276 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson 0,079 438 548" 1 489”7 0,174 7137

Correlation

Sig. (2- 0,678 0,016 0,002 0,006 0,357 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
P.5 Pearson 0,342 462 405 489 1 LT 803

Correlation

Sig. (2- 0,064 0,010 0,026 0,006 0,011 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
P.G Pearson 0,076 el 0,205 0174 ARE 1 Bo4”

Correlation

Sig. (2- 0,690 0,047 0,276 0,357 0,011 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30
Totalx2 Pearson 402 Fera BTT 713 803 604 1

Correlation

Sig. (2- 0,028 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 6 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Lokasi (X2)

Reliability Statistics

Cronbach
s Alpha

M of ltems

0,735

G




Lampiran 7 : Hasil Analisis Data Validitas Keputusan Pembelian (Y)

Correlations

P PO2 PO3 P4 PO& POE Pay Poga Totaly

PO Fearson 1 Pt 0,049 ETES 423 0,093 Az24’ 0,067 54T

|Correlation

Sig. (2- 0,007 0,7a7 0,037 0,020 0,623 0,020 0,724 0,002

talled)

¥ a0 an an an an an an a0 an
POz Fearson 486" 1 S 495" 0,319 0,097 488" 0,108 JEO6"

Carrelation

Sig. {(2- 0,007 0,031 0,005 0,086 0,612 0,006 0,570 0,000

talled)

M 30 a0 an a0 30 an a0 30 an
PO3 Fearson 0,049 385" 1 528" 0,179 445" 508" 397 668"

Carrelation

Sig. (2- oyay 0,031 o.0o3 0,344 0,074 0,004 0,030 0,000

talled)

] 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PO4 Paarson 383 Ag5" EEER 1 0,288 0,292 EEES 0,047 BE4”

Correlation

Sig. (2- 0,037 0,005 0,003 0123 o7 0,000 0,805 0,000

talled)

& 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PO5 Pearson 423 0,319 0,179 0,288 1 G0 5017 0,324 [ 1-Fa

Caorrelation

Big, (2- 0,020 0,086 0,344 0123 0,000 0,008 0,081 0,000

tailad)

& a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 30 30
POG Pearsan 0093 0,097 445 0,2a2 G0 1 soa” FEFS BT

Carrelatian

Sig. (2- 06E23 0,612 0,014 0117 0,000 0004 0,008 0,000

tailed)

[ 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PO7 Fearson 424 488" 508" B33 5017 508" 1 365 846"

Carralatian

Sig. (2- 0,020 0,006 0,004 0,000 0,005 0,004 0,047 0,000

tailed)

[ 30 30 30 30 30 30 ETH] 30 30
FPoa Fearson 0,087 0,108 Aoy 0,047 0,324 Frre JABE 1 BB

Correlation

Sig. (2- 0,724 0,570 0,030 0,805 0,081 0,008 0,047 0,001

tailed)

] a0 an an a0 an an a0 an an
Totaly Fearson 547 JBOET JBEET GE4” .Baz" BT :r BB 1

Carrelation

Sig. (2- 0,002 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001

tailed)

¥ a0 an an an an an a0 an an

**. Correlation |s significant at the 0.0 level (2-talled).

* Carralation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

Lampiran 8 : Hasil Analisis Dara Reliabilitas Kepumsan Pembelian (Y)

Reliability Statistics

Cronbpach’
= Alpha

I of tems

0,807

a




Lampiran 9 : Tabulasi Angket Responden

TOTAL

42

44
42

41

44
43

45

43

43

44
43

39
42

42

34
43

42

42

44
43

44
36
44
43

42

44
43

45

44
19

43

44
23

P10

P9

P8

P7

P6

PS

Variabel Keragaman Menu

P4

P3

P2

P1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33




22
44
39
42

23
26
27
23
44
38
35

28
30
38
37
35
37
40

43

43

41

39
44
35
39
43

38
40

42

43

43

45

23
46

25
23

34
35

36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65
66
67

68
69




22
23
25
20
42

43

44
42

42

40

45

41

41

41

42

45

44
41

41

45

43

44
47

23
22
23
20
23
24
22

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
94

95

96
97

98
99




TOTAL

27

24
25
26
23
26
25
22
22
26
25
26
25
26
26
26
26
26
26
25
26
24
26
25
26

24
26

25
26
22
26
26

18
15

P6

PS

P4

Variabel Lokasi
P3

P2

P1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24

25
26
27

28
29
30
31

32

33
34




25
26
25
20
26
16
20
15
15
17
11
18
19
18
26
23
26
18
25
27

22
23
25
26
26
26
26
26
25
22
26
26
27
26
13
12

35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65

66
67
68
69
70




13
13
26
26
26
25
26
27

26
13
13
13
26
27

26
25
29
28
27

26
26
27
25
26
13
13
26
14
26

71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87
88
89
90
91

92
93
94
95

96
97
98
99
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33
32

36

20
33

19
18
30
33
27
21

30
33
31

34
33
34
34
31

33
33
32

31

24
23
28

25
36

32

30
31

28
32

33
31

19

35

36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46
47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58

59
60
61

62

63
64
65

66
67

68
69
70




18
21

34
34
35
34
32

30
31

32

33
32

32

31

32

32

30
33
32

33
33
33

18
18
18
17
32

17
32

71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86
87

88
89
90
91

92

93
94
95

96
97

98
99




Lampiran 10 : Hasil Output

Penelitian
Coefficients?®
Unstandardized Coefficients Standgr_chzed Collinearity Statistics
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) 8.836 2.198 4.020 .000

1 ﬁragama“ 387 .053 576 7.233 .000 781 1.281
enu

Lokasi .289 .094 .245 3.071 .003 .781 1.281

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

ANOVA?®
Sum of Mean .
Model
ode Squares df Square F Sig.
Regression 1.585.843 2 792.922 52.869 .000"
1 Residual 1.439.793 96 14.998
Total 3.025.636 98

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Lokasi, Keragaman Menu

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 724% .524 .514 3.873

a. Predictors: (Constant), Lokasi, Keragaman Menu
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters®”

Most Extreme
Differences

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)®

Monte Carlo Sig. (2-
tailed)®

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

Sig.

99%_ Lower Bound
Confidence
Interval Upper Bound

99
.0000000

383.298.376
.059

.047

-.059

.059

.200¢

551

538

564

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.



Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Histogram

Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Mean = -1.35E-16
Stdl. Dev. = 0.990
M =299
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Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
; Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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